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yang dianutnya seperti sikap, perilaku maupun motivasi untuk bekerja. Kepuasan kerja menurut Sondang P. Siagian (2001:295) “harus didahului oleh penegasan bahwa masalah kepuasan kerja bukanlah hal yang sederhana, baik dalam arti konsepnya maupun dalam arti analisisnya”, Sondang P. Siagian mendefinisikan kepuasan kerja sebagai berikut : “Kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun yang berifat negatif tentang pekerjaannya”.  


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkungan kerjanya. Jadi dalam hal ini perasaan seseorang merupakan cermin dari sikapnya terhadap pekerjaan yang dilakukannya.  

2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja


Menurut Marihot Tua Efendi Hariandja (2002:291) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah :

1. Gaji yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari  pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan adil.

2. Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki elemen yang memuaskan.

3. Rekan Sekerja, yaitu seseorang dapat merasakan rekan kerjanya sangat menyenangkan atau tidak menyenangkan.

4. Atasan, yaitu seseorang yang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam pelaksaan kerja. Cara-cara atasan dapat tidak menyenangkan bagi seseorang atau menyenangkan dan hal ini dapat mempengauhi kepuasan kerja.

5. Promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan jabatan, seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan yang besar untuk naik jabatan atau tidak., proses kenaikan jabatan kurang terbuka atau terbuka ini juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja seseorang.

6. Lingkungan Kerja, yaitu lingkungan fisik seperti kebersihan tempat bekerja, bangunan, fasilitas kantor, dan lain-lain, serta lingkungan psikologis seperti keamanan, kenyamanan, ketenangan pada lingkungan kerja.

2.1.3 Variabel-variabel Kepuasan Kerja

Menurut Keith Davis yang dikutip oleh A. A. Anwar Prabu Mangkunegara (2004:117) variabel-variabel kepusan kerja adalah :

1. Perputaran (turnover)


Apabila kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan tinggi maka turnover akan rendah. Sedangkan para karyawan yang kurang puas biasanya turnover nya lebih tinggi.

2. Tingkat ketidakhadiran (absence) kerja


Karyawan yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadiran (absence) tinggi. Mereka sering tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak logis dan subjektif.

3. Umur


Ada kecenderungan karyawan yang tua lebih merasa puas dari pada karyawan yang berumur relatif muda. Hal ini diasumsikan bahwa karyawan yang tua lebih berpengalaman untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan pekerjaan. Sedangkan karyawan usia muda biasanya mempunyai harapan yang ideal tentang dunia kerjanya.

4. Tingkat Pekerjaan


Karyawan yang menduduki tingkat pekerjaan yang lebih tinggi cenderung lebih puas daripada karyawan yang menduduki tingkat lebih rendah.

5. Ukuran Organisasi Perusahaan.


Ukuran organisasi perusahaan dapat mempengaruhi kepuasan karyawan. Hal ini karena besar kecilnya suatu perusahaan berhubungan pula dengan koordinasi, komunikasi, dan partisipasi pegawai.           

2.2. Disiplin Kerja

2.2.1. Pengertian Disiplin Kerja

          Kedisiplinan sering menjadi suatu syarat untuk tercapainya sesuatu sehingga dalam setiap peraturan di instansi atau perusahaan apapun mengenai kedisiplinan pasti selalu ada, hal ini disebabkan karena pentingnya peranan kedisiplinan dalam mencapai standar-standar organisasi. Secara bahasa disiplin berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata discipline yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Kata disiplin sering menjadi suatu ukuran yang bernilai positif dan biasanya dijadikan sebagai indikasi seseorang yang sukses mencapai cita-citanya.

Menurut T. Hani Handoko (1996:208) “Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional”.
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (2002:306) menyatakan bahwa :


“Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku karyawan sehingga para karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya”.

Keiht Davis yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara (2004:129) mengemukakan bahwa disiplin adalah : “sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi”.

Berdasarkan uraian dan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan agar para karyawannya dapat bekerja sesuai peraturan-peraturan yang berlaku di perusahaan sehingga kinerja mereka sesuai dengan yang diharapkan organisasi itu sendiri guna mencapai tujuan bersama.

2.2.2. Tujuan Pembinaan Disiplin Kerja

Menurut Suwatno (2001:203), Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang tepenting karena tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit sekali bagi organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan yang optimal.

Kedisiplinan diartikan bila mana karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan adanya pembinaan disiplin karyawan yang baik maka semangat kerja, moral kerja, efisiensi, dan efektifitas kerja karyawan akan meningkat. Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

2.2.3. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja

         Menurut Siagian (1999:305-307), mengemukakan bahwa bentuk disiplin kerja didalam organisasi terbagi menjadi 2 (dua) bentuk, Yaitu :

1.  Disiplin Preventif 

Disiplin preventif adalah tindakan yang mendorong para karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan mematuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui dan penjelasan tentang pola, sikap, tindakan, dan perilaku yang diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai karyawan berprilaku negatif. Agar disiplin pribadi tersebut semakin kokoh, manajemen perusahaan perlu memperhatikan tiga hal, yaitu :

a. Para anggota organisasi perlu didorong agar mempunyai rasa memiliki terhadap organisasi, karena secara logika sesorang tidak akan merusak sesuatu yang merupakan miliknya. Berarti perlu ditanamkan perasaan yang kuat bahwa keberadaan mereka dalam organisasi bukan sekedar mencari nafkah, akan tetapi mereka adalah “anggota keluarga besar” organisasi yang bersangkutan.

b. Para karyawan perlu diberi penjelasan tentang berbagai ketentuanyang wajib ditaati dan standar yang harus dipenuhi.

c. Para karyawan didorong menentukan sendiri cara-cara pendisiplinan diri dalam rangka ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi seluruh anggota organisasi.  

2.   Disiplin korektif

Disiplin korektif adalah pendisiplinan yang dilakukan apabila ada karyawan yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang telah ditetapkan, maka kepadanya dikenakan sanksi disipliner. Berat atau ringannya suatu sanksi tentunya tergantung pada bobot pelanggaran yang dilakukan karyawan. Pengenaan sanksi biasanya mengikuti prosedur yang sifatnya hierarki. Artinya pengenaan sanksi diprakarsai oleh atasan langsung karyawan yang bersangkutan, diteruskan pada pimpinan yang lebih tinggi, dan keputusan akhir dari sanksi tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang berwenang untuk itu. Prosedur tersebut ditempuh dengan dua maksud yaitu, bahwa pengenaan sanksi dilakukan secara obyektif dan bahwa pemberian sanksi sesuai dengan bobot pelanggaran yang telah dilakukan.


Agar berbagai tujuan pendisiplinan tercapai maka sanksi harus dilakukan secara bertahap mulai dari yang paling ringan sampai dengan yang terberat misalnya dengan :

a. Peringatan lisan oleh penyelia

b. Peringatan tertulis ketidakpuasan oleh atasan langsung

c. Penundaan kenaikan gaji berkala

d. Penundaan kenaikan pangkat

e. Pembebasan dari jabatan

f. Pemberhentian sementara

g. Pemberhentian atas permintaan sendiri

h. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri

i. Pemberhentian tidak dengan hormat

Pengenaan sanksi korektif yang diterapkan perlu memperhatikan paling sedikit tiga hal, yaitu :

a. Karyawan yang dikenakan sanksi harus diberitahu kesalahan apa yang telah diperbuatnya.

b. Kepada yang bersangkutan dibari kesempatan untuk membela diri.

c. Dalam hal sanksi terberat yaitu pemberhentian, perlu dilakukan wawncara keluar (exit interview), dimana dijelaskan mengapa pihak manajemen terpaksa mengambil tindakan sekeras itu. Dengan wawancara seperti itu, karyawan diharapkan memahami meskipun barangkali yang bersangkutan tetap tidak menerima tindakan manajemen terhadapnya. Disamping itu, karyawan tersebut diharapkan meninggalkan organisasi dengan perasaan antipati yang sekecil mungkin terhadap organisasi.

 2.2.4.  Sasaran Disiplin Kerja

Dengan adanya sasaran pebinaan disiplin kerja menurut Suwatno (2001:233), adalah agar dalam diri para karyawan mempunyai rasa disiplin sehingga diharapkan akan mendukung tujuan perusahaan. Sasaran tindakan disiplin kerja adalah sebagai berikut :

1) Untuk memperbaiki pelanggaran.

2) Untuk menghalangi para karyawan yang lain melakukan kegiatan-kegiatan yang serupa.

3) Untuk menjaga standar kelompok agar tetap konsisten dan efektif.

2.2.5. Pendekatan Disiplin Kerja

   Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2004 : 130), ada tiga pendekatan disiplin kerja yaitu, pendekatan disiplin modern, pendekatan disiplin dengan tradisi, dan pendekatan disiplin bertujuan.

a.   Pendekatan Disiplin Modern

Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah keperluan atau kebutuhan baru diluar hukuman. Pendekatan ini berasumsi :

1) Disiplin modern merupakan suatu cara menghindari bentuk hukuman    secara fisik.

2) Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses hukuman yang   berlaku.

3) Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau prasangka harus diperbaiki dengan mengadakan proses penyuluhan dengan mendapatkan fakta-faktanya.

4) Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak terhadap kasus disiplin.

b.   Pedekatan Disiplin dengan Tradisi

Pendekatan disiplin dengan tradisi yaitu pendekatan disiplin dengan cara memberikan hukuman. Pendekatan ini berasumsi :

1) Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah ada peninjauan kembali bila telah diputuskan.

2) Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, pelaksanaannya harus disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya.

3) Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada pelanggar maupun kepada pegawai lainnya.

4) Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras.

5) Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua kalinya harus diberi hukuman yang lebih berat.

c.   Pendekatan Disiplin Bertujuan

Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa :

1) Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai.

2) Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan pembentukan perilaku.

3) Disiplin ditujukan untuk perubahan perilaku yang lebih baik.

4) Disiplin pegawai bertujun agar pegawai bertanggungjawab terhadap perbuatannya.  

2.2.6. Persyaratan Disiplin Kerja


Suwatno (2001:235-236) berpendapat agar suatu disiplin kerja menjadi efektif dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan maka suatu disiplin kerja harus mempunyai persyaratan tertentu diantaranya sebagai berikut :

1) Adanya peraturan atau tata tertib.

2) Adanya tindakan atau korektif hukuman bagi pelanggar tata tertib.

3) Adanya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

4) Harus adanya tujuan dan kemampuan, tujuan ini harus dinyatakan dengan jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Pekerjaan yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan.

5) Harus adnya teladan pimpinan, teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.

6) Harus adanya balas jasa hal ini ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan, karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap pekerjaannya.

7) Harus adil karena dengan keadilan akan mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, hal ini disebabkan ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

8) Adanya pengawasan melekat (Waskat),yaitu suatu tindakan nyata dan efektif untuk mencegah dan mengetahui kesalahaan, membetulkan kesalahan, memelihara kedisiplinan, menggali system-sistem kerja yang efektif dan menciptakan system internal kontrol yang terbaik dalam mencapai tujuan perushaan.

9) Ketegasan, Yaitu ketegasan dalam menegur dan menghukum setiap karyawan yang indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.

10) Hubungan kemanusiaan yaitu hubungan yang harmonis ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.

